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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan manajemen transportasi pengangkutan TBS di PT. Poliplant

Sejahtera melibatkan berbagai aspek penting yaitu:

a. Planning yang matang melalui penyusunan RKH dan penggunaan

C.

AKP sangat penting untuk memastikan jumlah TBS yang dipanen
sesuai kapasitas dump truck sehingga pengangkutan berjalan efisien
dan tidak terjadi kekurangan atau kelebihan kendaraan.

Organizing yang jelas dengan pembagian tugas mulai dari Business
Control Supervisor hingga sopir mendukung kelancaran operasional
pengangkutan.

Actuating dilakukan secara terjadwal dengan pemeriksaan kendaraan
sebelum operasi dan penerapan standar keselamatan kerja, termasuk
penggunaan APD.

Controlling dilakukan untuk memastikan kelancaran dan kualitas
pengangkutan sesuai SOP perusahaan, serta penanganan cepat

terhadap kendala seperti kerusakan alat atau kondisi cuaca.

2. Kendala manajemen transportasi pengangkutan di PT. Poliplant Sejahtera

adalah masalah kebocoran ban serta tingginya kebutuhan penggantian oli

mesin pada kendaraan yang dapat menghambat kelancaran operasional dan

faktor cuaca serta kondisi jalan juga berpengaruh terhadap efektivitas

transportasi.

B. Saran

Untuk mengatasi kendala manajemen transportasi pengangkutan di PT.

Poliplant Sejahtera, perusahaan perlu meningkatkan perawatan armada dan

perawatan jalan serta menerapkan sistem manajemen yang lebih responsif

terhadap perubahan situasi di lapangan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan

efisiensi dalam pengangkutan TBS dan mendukung kelancaran operasional

perusahaan secara keseluruhan.



